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ABSTRAK

Desa Rendeng merupakan desa penghasil kerajinan gerabah. Banyak model-
model yang dihasilkan untuk mengikuti perkembangan zaman. Akan tetapi
permasalah yang serius dihadapi oleh pemilik usaha di masa pandemi ini yaitu
terkait modal dan pemasaran. Permintaan yang menurun dan pemasaran yang
belum begitu meluas menjadi hal dasar yang mempengaruhi perajin gerabah.
Penelitian pada usaha gerabah yang ada di desa Rendeng dengan melihat
kelayakan usaha dimasa ini. Tujuan penelitian (1) Mengukur kelayakan Usaha
Gerabah dengan menggunakan analisis finansial; dan (2) Mengidentifikasi
kelayakan Usaha Gerabah dengan menggunakan aspek pemasaran. Penelitian ini
menggunakan tahapan atau alur analisis data yaitu asumsi dasar perhitungan, HPP
dan harga jual, Perhitungan laba-rugi, aspek pemasaran, selanjutnya melakukan
penyajian data. Hasil analisis finansial melalui perhitungan laba-rugi yang
diproyeksikan selama 3 bulan tergambar jelas bahwa wusaha gerabah
mendapatkan keuntungan tiap tahunnya dan dapat dikatakan berhasil dalam
usaha pengelolaan gerabahnya. Sedangkan dilihat dari aspek pemasaran
perkembangan pengelolaan cukup bagus dan menjadi wisata edukasi untuk
wilayah satu karisidenan. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan penjelasan
bahwa usaha gerabah yang dikelola oleh BUMDES dan Karang Taruna cukup
menjanjikan dan layak untuk dikembangkan. Hal ini mengingat bahwa gerabah
yang ada di Desa Rendeng Kabupaten Bojonegoro termasuk warisan turun
temurun yang perlu dilestariakan.

Kata Kunci: Kelayakan Usaha, Gerabah, Pemasaran.
PENDAHULUAN
Zaman yang semakin berkembang dan teknologi yang canggih membuat kita

dituntut dapat mengimbanginya. Salah satu cara untuk mengimbanginya yaitu
dengan kemampuan/skill ditingkatkan. Hal ini yang nantinya mampu
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memafaatkan eluang usaha terampil dan profesional. Akan tetapi
kenyataannya, banyak sekali masyarakat yang menganggur karena ketrampilan
belum terasah dalam menangkap peluang usaha yang ada. Beberapa usaha ada
yang mengharuskan memiliki keterampilan khusus.

Usaha yang memiliki ketererampilan khusus misalnya di bidang Industri
Kerajinan Gerabah. Keterampilan khusus ini memerlukan kesabaran dan keuletan
dalam mengolah gerabah. Gerabah sendiri bahan bakunya bersumber dari
potensi sumber daya alam. Sumbernya dapat dijumpai di sekitar kita, seperti:
tanah liat, pasir, dan lainnya. Hal ini yang biasanya tidak tersadari dan terlintas
dibenak kita.

Gerabah banyak dihasilkan didaerah seperti kasongan, pundong,
banyumulek dan pagerjurang klaten . Bojonegoro juga memiliki daerah penghasil
kerajinan gerabah. Letak dari kerajinan tersebut yaitu Desa Rendeng. Secara
sejarah kerajinan ini Eah ada sejak dahulu kala dan diwariskan oleh nenek
moyang kepada generasi berikutnya. Pada tahun 1900-an, awal pembuatan
gerabah di Desa Rendeng hanya berupa genteng. Seiring perkembangan waktu,
perajin berusaha memproduksi untuk alat-alat rumah tangga dan dapur serta
berbagai macam bentuk celengan (tempat menabung).

Celengan ini berbentuk hewan-hewanan seperti harimau dan sapi dengan
berbagai ukuran. Hal tersebut menjadi ciri khas sampai sekarang.

Usaha gerabah Desa Rendeng pada masa pandemik ini mengalami
penurunan permintaan seperti yang dialami usaha-usaha lainnya. Akan tetapi
semangat perajin gerabah untuk tetap bertahan membuat gerabah memunculkan
inovasi. Salah satu inovasi perajin ini membuat pot bunga dengan motif-motif
yang sekarang banyak dicari. Inovasi-inovasi perajin tersebut tidak sepenuhnya
merubah pendapatan yang biasanya diterima. Selain itu, tidak semua perajin
mendapatkan batuan UMKM dari pemerintah .

Usaha ini dilihat dari aspek pemasarannya juga masih tergolong orang
perorang. Hal ini terlihat dari pembeli mendatangi perajin dan meminta dibuatkan
gerabah terkadang sesuai dengan gambar yang diberikan pembeli. Selain itu,
tingkat promosi juga perlu dikembangkan dengan menyasar di media-media yang
sekarang berkembang. Melihat hal tersebut, perlu adanya analisis kelayakan
dalam suatu usaha.

Kelayakan suatu usaha perlu diketahui oleh pemilik usaha yang akan
membuat usaha atau sudah menjalankan usaha. Kelayakan sendiri memiliki arti
bahwa suatu usaha dikatakan layak jika peluang yang ada dapat dimanfaatkan dan
menghasilkan keuntungan. Beberapa yang bisa digunakan sebagai ukuran
kelayakan yaitu aspek keuangan, aspek pemasaran, aspek internal dan aspek
ekternal. Aspek-aspek ini memiliki sudut pandang yang berbeda disetiap aspek.
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Misalnya aspek keuangan melihat dari aliran dana yang digunakan dalam
operasinya.

Sejalan dengan uraian diatas, peniliti ingin melakukan penelitian pada usaha
gerabah yang ada di desa Rendeng dengan melihat kelayakan usaha dimasa ini.
Penelitian ini memfokuskan pada souvenir y berhasil dibuat dan menjadi oleh-
oleh yang biasa pengunjung beli. Serta penelitian ini menggunakan analisis
kelayakan usaha yang dapat digunakan untuk mengukur keberlangsungan usaha
gerabah.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini memilih Usaha Gerabah yang dikelola Pemerintah Desa. Usaha
yang diambil sebagai lokasi adalah di Desa Rendeng Kecamatan Malo
Kabupaten Bojonegoro. Pemilihan lokasi penelitian dengan pertimbangan
bahwa ada tidaknya pengrajin gerabah dan pusat kerajinan gerabah.

ﬁletode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara atau teknik yang digunakan peneliti
dalam memperoleh data. Peneliti biasanya melakukan serangkaian kegiatan untuk
mengumpulkannya, seperti: melakukan observasi, menyebarkan angket atau
kuesioner, mendatangi informan untuk wawancara d memilih dokumen atau
arsip pada obyek sesuai penelitian untuk dokumentasi.a%knik pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan dokumentasi. Dokumentasi merupakan
pengumpulan data sekunder yang diambil melalui bertanya langsung dengan
pengelola atau dokumen desa yang ada.

?enis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer merupakan datgesmang diperoleh langsung dari obyek penelitian.
Sedangkan data sekunder merupakan data yang gdiperoleh dengan cara
mengambil data yang telah jadi atau diolah oleh obyek penelitian. Jenis data yang
diambil pada penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder diperoleh dari
dokumen desa atau bertanya langsung dengan pengelola. Data yang digunakan
yaitu terkait dengan aliran dana dan aspek pemasaran.

E‘lalisis Data
Analisis data digunakan untuk mengidentifikasi atau mengolah data yang telah
diperoleh sehingga menjadi hasil yang akurat. Penelitian ini menggunakan
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tahapan yaitu mendeskripsikan unsur dari kelayakan usaha. Sesuai dengan yang

telah dijelaskan di bab sebelumnya maka dapat dirumuskan sebagai berikut:
Perhitungan Laba-rugi usaha gerabah. Perhitungan ini diperoleh dengan bertanya
langsung dengan pengelola atau dokumen yang ada. Sehingga data dapat
disajikan nantinya sesuai yang diperoleh.
Asumsi dasar perhitungan
=P-S/N
Keterangan:
D: Biaya penyusutan
P: Nilai awal asset
S: Nilai sisa asset
N: masa pakai asset
PP dan Harga Jual [?]
PP = biaya produksi per tahun / jumlah produksi per tahun
Harga Jual = HPP+(mark-up x HPP)
2. Aspek Pemasaran
Aspek ini menggambarkan kegiatan yang dilakukan oleh obyek untuk
meningkatkan penjualannya dan menyebarluaskan promositerhadap produknya.
3. Interpretasi
Setelah melakukan serangkain perhitungan maka dijabarkan yang menjadi
hasil dari perhitungan dalam bentuk deskripsi yang sesuai dengan yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Lokasi

Gambaran Umum Lokasi
Kabupaten Bojonegoro berada di Wilayah Provinsi Jawa Timur yang gerletak pada
posisi 112°25'-112°09" Bujur Timur @n 6°59'-7°37" Lintang Selatan dengan jarak
+ 110 km dari ibu kota provinsi. Luas wilayah Kabupaten Bojonegoro sekitar
230.706 ha dan jumlah penduduk pada akhir Tahung2020 1.344.038 jiwa. Secara
administratif memiliki batas wilayah yaitu sebelah Selatan Kabupaten Madiun,
Nganjuk dan Jombang, Sebelah Timur Kabupaten Lamongan, sebelah Utara
Kabupaten Tuban dan sebelah Barat Kabupaten Ngawi dan Kabupaten Blora
(Provinsi Jawa Tengah). Pembagian Wilayah Kabupaten Bojonegoro terdiri dari 28
Kecamatan dengan 11 kelurahan dan 419 desa .

Berapa hal yang penting kita ketahui berkaitan dengan pengembangan
wilayah, dimana Kabupaten Bojonegoro sebagian besar wilayahnya merupakan
daerah pertanian, maka dalam konsep pengembangan perlu memperhatikan
tentang ketersedianaan lahan, letak geografis, jenis tanah, Agroklimat, Sumber
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daya wilayah, sasaran dan prasarana. Sumber daya dan kondisi tersebut pada
akhirnya akan berpengaruh terhadap perkembangan dan prospek terhadap
perkegnbangan pembangunan wilayah.

g; Kabupaten Bojonegoro tatagna lahan terdiri dari 2 (dua) kawasan lindung
meliputi kawasan lindung meliputi Hutan Lindung seluas 1.456,47 ha, sepadan
sungai seluas 1.242,04 ha, danau dan waduk seluas 967,27 ha, sedangakan
kawasan budidaya meliputi Hutan produksi seluah 94.479,35 ha, perkebunan
seluas 1.522,66 ha, Tanah sawah seluas 76.848,17 ha, Permukiman seluas
23.970,35 ha, ﬁn lain- lain seluas 6.779,97 ha.

opografi Kabupaten Bojonegoro di dominasi oleh keadaan tanah
yang berbukit yang berada di sebelah selatan (pegunungan kapus selatan) dan
utara (pegunungan kapur utara) yang mengapit daerah rendah yang berada di
sepapijang aliran Bengawan Solo yang merupakan daerah pertanian yang subur.

Ermukaan tanah di Kabupaten Bojonggoro rata-rata relatif rendah, yaitu

Keadaan

berada di ketinggian antara 25m-500m dari permukaan air laut dengan
kemiringan rata-rata mencapai kurang dari 2% serta dengan curah hujan di
wilayah ini umumnya tidak merata yaitu berkisar antar 1.500 mm - 2.500 mm
pertahun.

Untuk meningkatkan kualitas dan variasi desain produk gerabah seni Desa
Rendeng Kecamatan Malo, Disperindag Kabupaten Bojonegoro melakukan
fasilitasi pelatihan ketrampilan peningkatan mutu/ desain gerabah pada Tanggal
17-20 November 2015.

Kegiatan ini merupakan usulan dari masyarakat Desa Rendeng Kec. Malo
dimana banyak warganya yang mempunyai ketrampilan membuat gerabah seni
dan mengalami pasang surut dalam usaha pembuatan gerabah seni. Dimana dulu
kebanyakan desain gerabah berbentuk hewan dan celengan sekarang banyak
berbentuk hewan yang lebih kecil atau banyak digunakan untuk souvenir.
Permintaan masyarakat yang selalu dinamis membuat pengrajin gerabah seni
diharuskan untuk selalu membuat inovasi desain gerabah seni. Kendala lain
adalah peralatan, dimana waktu musim penghujan pengarajin kesulitan dalam
proses pengeringan gerabah seni. Dari kendala tersebut, Disperindag Kab.
Bojonegoro memberikan fasilitas alat pengeringan dan pelatihan peningkatan
mutu/ desain gerabah. Penyediaan alat ini tidak hanya mengurangi kendala
pengeringan saat musim hujan tetapi juga meningkatkan kualitas gerabah
dikarenakan kemudahan dalam pengaturan suhu. Pengrajin juga dilatih
pengembangan desain dimana dalam pelatihan pengarjin sudah bisa
mengembangkan produk seperti tempat payung dan mebel dari gerabah. Bagi
masyarakat yang ingin membeli produk kerajinan gerabah seni bisa datang
langsung ke sentra industri gerabah seni Desa Rendeng Kec. Malo atau bisa juga
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datang ke Kantor Disperindag Kab. Bojonegoro. Rendeng, gah satu desa yang
terletak di sebelah selatan Kecamatan Malo, 10 menit perjalanan dari pusat Desa
Malo, merupakan tempat yang cocok sebagai salah satu destinasi wisataedukasi
pembuata gerabah yang sudahdi jalankan oleh masyarakatnya secara
turu murun.

ertama kali masuk, kita akan di sambut oleh bermacama-macam aneka
bintang dari gerabah yang berjejer rapi di kanan dan kiri jalan, mulai dari singa,
harimau, sapi, zebra, monyet dan binatang lain, oleh karenanya banyak orang
menyebut Desa Rendeng Sebagai "Kebun Binatangnya Bojonegggp”.

Tidak hanya itu para pengrajin juga membuat gerabah dengan berbagai

ukuran mulai dari ukuran kecil hingga besar, tentu saja dengan harga yang
berbeda. (14]
Oleh para pengrajin, harga gerabah di patok mulai dari Rp 3.000 hingga Rp
100.000, tergantung ukuran dan tingkat kesulitan dalam pembuatannya. Rata-rata
para pengrajin mebutuhkan waktu 3 hari hingga satu minggu untuk menghasilkan
5 buah gerabah dengan ukuran besar. Sedangkan gerabah kecil para pengrajin
membutuhkan waktu kurang lebih satu minggu untuk menghasilkan 50 buah
gerabah.

Demi bersaing dengan produk lain, saat ini para pengrajin telah melakukan
inovasi dengan menambahkan berbagai karakter baru dalam membuat gerabah
seperti karakter kartun kesukaan anak-anak Spongebob, Patrick, Doraemon dan
lain-lain. Oleh karenanya saat ini, Desa Rendeng telah dijadikan salah satu tempat
tujuan wisata dan edukasi bagi lembaga pendidikan baik Taman Kanak-kanak
maupun Sekolah Dasar, selain siswa dapat mengetahui proses pembuatannya,
siswa juga bisa praktek langsung membuat gerabah.

Data Penelitian

Data penelitian berasal dari data yang diperoleh pada obyek peneliti dengan
disesuaikan kebutuhan alat analisisnya. Data yang telah diambil dari obyek
kemudian diolah dalam analisis data. Hal ini dapat mempermudah peneliti pada
kegiatan penelitiannya. Pada penelitian ini digunakan analisis data sesuai dengan
yang telah dijabarkan pada bab 3, sehingga data yang sudah sesuai akan
langsung diolah. Obyek penelitian ini berada di Desa Rendeng Kecamatan Malo
Kababupaten Bojonegorge Berdasarkan uraian diparagraf ini, data yang telah
diambil dan diolah dapat disajikan dalam bentuk Tabel berikut ini:
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Tabel 1. Data dari Obyek Penelitian

No. Keterangan Jumlah

1 Nilai Awal Asset + Rp. 250 juta

2. Nilai Sisa Asset +Rp. 120 juta

3. Masa Pakai Asset + 5 tahun

4. Pejualan + 6.266 pcs

5. Gaji pegawai +Rp. 3 juta
Harga Barang Souvenir Rp.3 ribu -5 ribu

umber: data diolah 2022

Data pada tabel di atas menjelaskan data yang digunakan untuk analisis
kelayakan usaha. Sehingga dari data tersebut akan dilakukan analisis data yang
dijabarkan pada sub bab berikutnya.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian yaitu hasil dari analisis data setelah perhitungan atau olah data
yang dilakukan oleh peneliti. Analisisnya mulai dari Perhitungan laba-rugi,
Asumsi dasar perhitungan, HPP dan Harga Jual sesuai dengan pembahasan bab
3. Sehingga berdasarkan data yang diperolah maka akan dilakukan analisis
terhadap data sesuai urutan yang telah disusun sebagai berikut:

Perhitungan laba-rugi

Tabel 2. Proyeksi Laba-Rugi Pengelolaan Gerabah

(Rupiah)
Keterangan Desember 2021 Januari 2022 Februari 2022
Penjualan 19.640.000 19.800.000 17.600.000
Biaya pembelian 14.974.000 14.980.000 13.410.000
Biaya gaji 3.000.000 3.000.000 3.000.000
Laba 1.666.000 1.820.000 1.190.000

Sumber: data diolah 2022

Berdasarkan Laporan laba-rugi bulanan, dapat diproyeksikan selama 3 bulan
dengan asumsi biaya gaji tidak naik. Sehingga tergambar jelas pada tabel 4.3.1
usaha gerabah mendapatkan keuntungan tiap tahunnya.
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Asumsi dasar perhitungan
D=22

N
250.000.000 — 120.000.000

5
D = Rp. 26.000.000,-

Hasil perhitungan diperoleh bahwa penyusutan alat gerabah setiap tahunnya
sekitar Rp. 26 juta rupiah. Jika alat digunakan lebih dari 5 tahun menjadi kurang
maksimal atau bisa juga sudah tidak bisa terpakai. Alat ini biasanya digunakan

untuk melakukan praktek atau pembuatan gerabah untuk edukasi pengunjung.

PP dan Harga Jual
PP = biaya produksi per tahun / jumlah produksi per tahun

55.200.000
HPP =——————= Rp. 2.300.- souvenir kecil
24.000
72,000,000 .
=——————=Rp. 3.000.- souvenir besar
24.000

Harga Jual = HPP+(mark-up x HPP)

Harga Jual = 2.300+(700) = Rp. 3.000,- souvenir kecil

Harga Jual = 3.000+(2000) = Rp. 5.000.- souvenir besar
Perhitungan yang dilakukan ini merupakan harga jual yang dilakukan oleh pihak
pengelola untuk menjual produk gerabah souvenir seperti upin ipin, minion,

sponboob.

Aspek Pemasaran

Tabel 3. Aspek Pemasaran

Keterangan Hasil Observasi/Survey

Pelanggan Bojonegoro, Tuban, Rembang dan
kebanyakan yang satu karisidenan

Permintaan dan Penawaran harga Sedikit atau banyaknya permintaan

tergantung dari pelanggan vyang
memesan dan sesuai harga.

Tingkat Persaingan dan Strategi - Tingkat persaingan dalam satu kabupaten

tidak ada kecuali dengan luar daerah yaitu
jogja danklaten.

- Strategi dengan inovasi bentuk, pelayanan,
peningkatan kualitas produk, promosi dari
berbagai
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media.
Kendala yang dihadapi Bahan baku, tempat parkir,
pengeringan gerabah secara manual

Sumber: olah data 2022

Interpretasi
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan penjelasan bahwa usaha gerabah yang
dikelola oleh BUMDES dan Karang Taruna cukup menjanjikan dan layak untuk
dikembangkan. Hal ini mengingat bahwa gerabah yang ada di Desa Rendeng
Kabupaten Bojonegoro termasuk warisan turun temurun yang perlu
dilestariakan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan perhitungan pada alisis data yang tampil pada tabel di atas bahwa
usaha gerabah yang dikelola oleh BUMDES dan Karang Taruna tiap bulannya
mendapatkan keuntungan. Sehingga usaha ini layak dikembangkan terus dan
perlu mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah daerah. Serta menjadi daya
tarik untuk investor yang tertarik menanamkan modalnya.

Sedangkan dilihat dari aspek pemasaran usaha gerabah yang dikelola
BUMDES dan Karang Taruna memiliki pelanggan tetap dari sekolah- sekolah yang
ada di Bojonegoro, Tuban, Rembang dan kebanyakan yang satu karisidenan. Hal
ini digunakan sebagai edukasi pembelajaran kepada siswa untuk mengenal lebih
jauh tentang gerabah. Sisi permintaan dan penawaran harga tidak menentu sesuai
dengan pesanan yang dilakukan pembeli. Dilihat dari tingkat persaingan tidak
begitu kelihatan karena hanya berada disatu desa saja dan warisan turun temurun.
Jika diluar kabupaten bersaing dengan jogja dan klaten yang produknya sudah
bagus.

Selanjutnya strategi yang dilakukan untuk gerabah dengan meningkatkan
kualitas produk, meningkatkan pelayanan, promosi diberbagai media dilakukan
untuk memperluar jarak pemasaran, inovasi dalam bentuk mengikuti
perkembangan zaman. Contoh inovasi yaitu pembuatan vas bunga di era
pandemi yang mengikuti kebutuhan pasar. Dasar hukum sudah terdaftar di
Kementrian dan Kabupaten Bojonegoro. Serta kendala sendiri yang dihadapi
ketika bahan baku kurang pada saat musim penghujan, pengeringan masih
manual sedangkan oven digunakan untuk gerabah berukuran besar saja, dan
tempat parkir yang belum tertata rapi.
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ESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian yang telah dilakukan pada usaha gerabah yang dikelola BUMDES dan

Karang Taruna dapat ditarik kesimpulan bahwa tusaha ini layak dikembangkan

dan terus dilestarikan. Artinya usaha gerabah ini sangat berpotensi untuk

menjadi pendongkrak masyarakat sekitar yang pekerjaannya sebagai pengrajin
gerabah. Hal ini disebabkan adanya dua hal yaitu analisis finansial dan aspek
pemasaran, sebagai berikut:

a. Berdasarkan analisis finansial yang telah dilakukan usaha gerabah ini bisa
mendapatan keuntungan yang cukup baik.

b. Berdasarkan aspek pemasaran banyak yang dilakukan oleh BUMDES dan
Karang Taruna untuk memperluas pemasaran dan Penjualan produk
gerabah ini.

?aran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan saran yang dapat diberikan yaitu:

1. Pengelola harus selalu melakukan pengiklanan dengan berbagai bentuk agar
tetap menarik perhatian dari wisatawan.

2. Pemerintah yang ada bisa membantu meningkatkan perkembangan usaha
gerabah ini sehingga menjadi salah satu keunggulan daerah.
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